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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis adalah kelebihan IPAS
berbasis Problem Based Learning pada kemampuan berpikir kreatif dan
kekurangan IPAS berbasis Problem Based Learning pada kemampuan berpikir
kreatif. Metode pengumpulan data yang digunakan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data yang digunakan adalah
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data yang digunakan
adalah model analisis data dari Miles dan Huberman (1984). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Kekurangan proses pembelajaran IPAS dengan model
Problem Based Learning adalah 1) Terjadi kesalahpahaman antara guru dan
peserta didik, 2) Kesulitan guru dalam membentuk kelompok, 3) Tidak semua
peserta didik dapat dengan mudah belajar melalui model Problem Based
Learning. Peserta didik cenderung kurang terlibat aktif dalam bertanya dan
memiliki pengetahuan yang kurang. Kelebihan proses pembelajaran IPAS
dengan model Problem Based Learning adalah 1) Meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam mengembangkan berpikir kritis dan beradaptasi dengan apa
yang diketahuinya dalam kehidupan nyata, 2) Guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya dan menyampaikan pendapat sehingga akan
memudahkan mereka memahami proses pembelajaran dan lebih fokus.

KataKunci : Problem Based Learning, pembelajaran IPAS, kemampuan berpikir
kreatif

PENDAHULUAN

Pendidikan tahun ini harus mampu menghadapi tantangan saat membekali siswa
dengan keterampilan. Pendidikan di Indonesia berfungsi sebagai alat untuk membangun
karakter yang kompetitif dan mengharumkan negara dalam era global.
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Akibatnya tantangan di dunia pendidikan menjadi lebih meningkat yang
membuat peserta didik harus melakukan yang terbiak (Puteri, 2023). Kurikulum sangat
penting untuk pendidikan karena tanpa kurikulum yang tepat siswa tidak akan mencapai
tujuan pembelajaran yang tepat dan efektif. Kurikulum merdeka belajar memberikan
guru kebebasan untuk menyediakan pembelajaran bermutu tinggi yang memenuhi
kebutuhan siswa dan lingkungan belajar mereka. Beberapa elemen seperti peserta didik
berkontribusi pada peningkatan kualitas Pendidikan.

Sejak Kurikulum 1947, 1964, 1968, 1973, 1975, 1984, 1994, dan 1997,
kurikulum di Indonesia telah mengalami banyak perubahan dan penyesuaian.
Kurikulum 1994, 2004, dan 2006 diubah menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
dan Kurikulum Berbasis Koompetensi. Pada tahun 2013, Kementrian Pendidikan
Nasional sebagai Nasional menggunakan kurikulum ini sebagai pengganti kurikulum
2013. Pada tahun 2018 kurikulum tersebut diubah menjadi Kurtilasi Revisi. Saat ini, ada
program baru-baru ini dikenal sebagai "Kurikulum Merdeka Belajar” (Ulinniam, 2021).
Ini adalah enam dimensi yang membentuk Profil siswa yang menganut Pancasila adalah
beriman, bertagwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkhebinekaan global,
bergoong royong, mandiri, bernalar kritisdan bernalar kritis.

Problem Based Learning didefinisikan sebagai gagasan pembelajaran yang
memungkinkan pendidik membuat lingkungan pembelajaran yang dimulai dengan
kesulitan yang dimulai dengan masalah yang relevan dan penting (berhubungan) dan
memungkinkan siswa mendapatkan pengalaman pendidikan yang lebih baik mirip
dengan dunia nyata. Metode ini membantu siswa memperoleh keterampilan masalah
pemecahan dan kemampuan untuk belajar secara mandiri yang diperlukan untuk
menghadapi diperlukan untuk menghadapi kesulitan kehidupan modern yang semakin
komplit dan lingkungan kerja apa semakin kompleks.

Berpikir kreatif adalah proses mengembangkan gagasan yang tidak biasa dan
menghasilkan gagasan baru yang mencakup berbagai topik. Ide-ide berkualitas tinggi
dapat dihasilkan melalui berpikir kreatif. Namun proses ini benar-benar memerlukan
pengetahuan tentang pengembangan pemikiran yang baik. Berpikir kreatif mendorong
siswa untuk menjadi lebih inovatif dan menghasilkan konsep baru dan unik. Bahkan
orang dan siswa yang merasa sulit untuk mengeluarkan gagasan mungkin benar-benar
berpikir kreatif jika harus sering berlatih. Oleh karena itu, peserta didik hendaknya
mengetahui tahap-tahap perkembangan berpikir kreatif.

Dalam kurikulum merdeka pembelajaran IPAS adalah hal baru. Tersedia hanya
di sekolah dasar ini adalah gabungan IPA dan IPS. Pendidikan IPAS sangat berperan
dalam menciptakan profil pelajar Pancasila yang ideal di Indonesia mengingat konteks
lingkungannya. IPAS menumbuhkan rasa ingin tahu siswa terhadap anomali yang
mereka lihat dekat mereka membantu mereka memperolen pemahaman cara alam
semesta fisik beroperasi dan cara hidup umat manusia di bumi berhubungan dengannya
(Masrifah, 2023).

Hasil wawancara dari guru kelas di SD Negeri Sambirejo Surakarta yaitu dengan
adanya permasalahan pada model pembelajaran Problem Based Learning pada
kemampuan berpikir kreatif mengalami kesulitan dalam mengembangkan atau
menjelaskan kembali materi yang diterangkan oleh guru. Sehingga guru perlu
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menjelaskan materi berulang kali agar peserta didik bisa mengembangkan permasalahan
pembelajaran IPAS. Peserta didik pada pembelajaran IPAS di kelas IV, guru harus
mengajar peserta didik mengenai pembelajaran IPAS dengan benar. Dengan adanya
masalah diatas, peneliti mengambil beberapa sampel peserta didik untuk dijadikan
subjek pengamatan penelitian memahami masalah yang diberikan peneliti sehingga
mengetahui kendala pada salah satu peserta didik terdapat bagaimana kelebihan dan
kekurangan model pembelajaran berbasis Problem Based Learning pada kemampuan
berpikir kreatif di kelas 1V. Dan peserta didik menjadi kurang fokus dan kurang
memahami ketika guru menjelaskan materi mengenai limu pengetahuan alam dan sosial
(IPAS) model pembelajaran Problem Based Learning di kelas. Juga partisipan peserta
didik ketika pembelajaran peserta didik juga bermain dan bercerita dengan peserta didik
lainnya. Akibatnya, guru harus menggunakan model pembelajaran yang memenuhi
karakteristik peserta didik karena pembelajaran menjadi optimal dan efektif.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian tentang judul “Analisis Pembelajaran
IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) Berbasis Problem Based Learning pada
Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas IV SD Negeri Sambirejo Surakarta.”

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kelebihan IPAS berbasis
Problem Based Learning pada kemampuan berpikir kreatif dan kekurangan IPAS
berbasis Problem Based Learning pada kemampuan berpikir kreatif. peserta didik kelas
IV SD Negeri Sambirejo Surakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober-Agustus
di SD Negeri Sambirejo Surakarta pada guru dan peserta didik kelas 1V. Jenispenelitian
yang digunakan adalah analisis deskripstif kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah guru
dan peserta didik kelas IV dan objek penelitian adalah kelebihan IPAS berbasis Problem
Based Learning pada kemampuan berpikir kreatif dan kekurangan IPAS berbasis
pembelajaran Problem Based Learning pada kemampuan berpikir kreatif. Metode
peenelitian ini mengunakan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Pada keabsahan data menggunakan triangulasi berbagai sumber data
termasuk kepala sekolah, guru, dan dan peserta didik dan triangulasi metode
pengumpulan data dengan menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi.
Dalam penelitian ini metode untuk menganalisis data dengan menggunakan model
analisis data digunakan Miles dan Huberman tahun 1984. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa yaitu 1) kesalahpahaman antara guru dengan peserta didik. 2) kesulitan guru
dalam pembeuatan kelompok. 3) tidak semua peserta didik dapat dengan mudah belajar
melalui model pembelajaran Problem Based Learning. Peserta didik yang kurang
terlibat dalam pertanyaan dan tidak memiliki pengetahuan sebelumnya. Kelebihan
proses pembelajaran dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
dengan model pembelajaran berbasis masalah, termasuk:1) beri kesempatan bagi peserta
didik untuk menggunakan pengetahuan yang mereka miliki dalam kehidupan nyata. 2)
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memastikan bahwa peserta didik mengambil bagian dalam kegiatan pembelajaran. 3)
ketika guru memberikan peserta didik kesempatan untuk bertanya dan berbagi pendapat
mereka tentang peserta didik lain peserta didik akan lebih memahami proses
pembelajaran dan lebih fokus.

HASIL DAN PEMBAHASAAN

1. Kelebihan IPAS berbasis Problem Based Learning pada kemampuan berpikir
kreatif dan kekurangan IPAS berbasis Problem Based Learning dalam
kemampuan berpikir kreatif di Kelas 1V Sekolah Dasar Negeri Sambirejo

Surakarta

Pelaksanaan pembelajaran IPAS berbasis Problem Based Learning di Kelas

IV Sekolah Dasar Negeri Sambirejo Surakarta tentunya ada kelebihan tetapi juga ada
kekurangan atau kelemahannya. Menurut pendapat guru bahwa Problem Based
Learning membantu peserta didik memperoleh pengetahuan baru dan bertanggung
jawab atas apa yang mereka pelajari. Ini juga meningkatkan kemampuan peserta
didik untuk berpikir kritis dan menyesuaikan diri dengan pengetahuan baru. Selain
itu, pembelajaran IPAS memberi peserta didik kesempatan untuk menerapkan
pengetahuan mereka ke dunia nyata. Kekurangan terletak pada ketidakmampuan
untuk memahami mengapa peserta didik berusaha memecahkan masalah yang
dipelajari: jika tidak, peserta didik tidak akan memperoleh pengetahuan yang mereka
butuhkan.

Sementara menurut peserta didik kelebihan dan kekurangan pembelajaran
IPAS yang didasarkan pada masalah peserta didik berpendapat:

Kelebihan dari model pembelajaran Problem Based Learning peserta didik
dapat mengerjakan pertanyaan baru yang mudah ditemukan dengan peserta didik
lain. Sedangkan kekurangannya peserta didik di kelas ramai dan bercanda dengan
peserta didik lainnya yang membuat tidak bisa berkosentrasi. Pendapat dari peserta
didik tersebut di atas relevan dengan pendapat dari peserta didik perihal kelebihan
dan kekurangan pembelajaran IPAS belajar dari masalah yang menyatakan:

Kelebihan dari pembelajaran berdasarkan masalah peserta didik dalam
pembelajaran menjadi lebih fokus dan menerima hal baru tentang mengenai
pertanyaan yang sulit sedangkan kekurangannya pembelajaran IPAS tidak bisa
menjawab pertanyaan yang diberikan guru.

Hasil wawancara dari guru kelas ada beberapa kelebihan pada model
pembelajaran Problem Based Learning, yaitu:

a. Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk mengembangkan pemikiran
kritis dan menyesuaikan apa yang mereka ketahui.

b. Memastikan bahwa peserta didik terlibat dalam kegiatan pembelajaran sehingga
pengetahuan mereka benar-benar diserap dengan benar dan pembelajaran yang
dilakukan guru dengan komunikasi antara guru dan peserta didik berjalan lancar
dan membantu meningkatkan kreativitas peserta didik.

c. Ketika guru memberikan peserta didik kesempatan untuk bertanya dan berbagi
pendapat tentang peserta didik lainnya. Peserta didik akan lebih memahami
proses pembelajaran dan lebih fokus.
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d. Guru membantu peserta didik dituntut untuk berpikir kreatif dalam menjawab
pertanyaan yang disampaikan guru karena peserta didik sangat terlibat dalam
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning.

Menurut kelebihan dari hasil wawancara dengan kepala sekolah tentang
penerapan pembelajaran Problem Based Learning untuk peserta didik menunjukkan
bahwa ada beberapa keuntungan dari metode pembelajaran ini: membantu peserta
didik memperoleh pengetahuan baru dan bertanggung jawab atas apa yang mereka
pelajari meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis dan
menyesuaikan diri dengan pengetahuan baru dan memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk belajar.

Tanggapan guru kelas tentang kondisi kemampuan berpikir kreatif peserta
didik dalam pembelajaran IPAS materi kebutuhan manusia adalah bahwa anak-anak
harus berpikir kreatif untuk menjawab pertanyaan guru selama pembelajaran di
kelas.

Menurut Herminarto Sofyan (2017) ada 5 sintak atau langkah-langkah yang
mendasar dari pembelajaran Problem Based Learning guru sudah menerapkan sintak
atau langkah-langkah yang diambil dalam model Problem Based Learning. Langkah-
langkah atau sintak yaitu mengorientasikan pada masalah pada langkah ini peserta
didik akan mengutarakan tujuan dan permasalahan, motivasi kepada para peserta
didik. Sehingga peserta didik belajarnya lebih bagus dan aktif di dalam pembelajaran
serta dapat mengembangkan gagasan/ide baru secara mandiri.

Langkah-langkah atau sintak yang kedua mengorganisir peserta didik untuk
mengetahui. Pada saat ini membantu guru, peserta didik menentukan dan mengatur
tugas pembelajaran yang berkaitan dengan kesulitan yang diberikan. Peserta didik
diminta untuk membuat kelompok dengan peserta didik yang terdiri dari empat
hingga lima kelompok tentang mendiskusikan materi pembelajaran kebutuhan
manusia yang tellah diberikan setelah berkelompok peserta didik diminta mencari
masing-masing materi yang sudah diberikan kepada guru.

Langkah-langkah atau sintak yang ketiga yaitu guru memfasilitasi penelitian
individu dan kelompok: guru meminta peserta didik untuk pada saat ini guru
mendorong peerta didik melakukan eksperimentasi untuk memperoleh pemahaman
dan mengatasi masalah serta mengumpulkan data yang relevan mengenai materi
yang diberikan oleh pemerintah dari guru. Setelah semua peserta didik mengetahui
materi yang diberikan.

Langkah-langkah atau sintak yang keempat yaitu guru membantu peserta
didik dalam persiapan dan perencanaan. Tugas membuat laporan dan melakukan
tugas dengan peserta didik lainnya, pada langkah ini peserta didik untuk
mendiskusikan materi-materi tersebut, peserta didik berkolaborasi dengan peserta
didik dalam memecahkan masalah yang diberikan dan melaksanakan aktivitas
tersebut dan pembelajaran tentang subjek tertulis dan ketika peserta didik diberi
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masalah oleh guru, peserta didik sebagaian mengalami kesulitan menyelesaikan

pertanyaan yang diberikan kalau tidak mengerti peserta didik dapat membaca pada

buku untuk mencari jawaban yang benar.

Langkah-langkah atau sintak ke lima vyaitu peserta didik diminta
mengevaluasi dan menganalisis prosedur pemecahan masalah yang digunakan pada
tahap ini guru mendukung peserta didik. Merenungkan atau menilai penelitian
mereka serta prosedur mereka gunakan menyimpulkan materi di mana diperoleh
setelah melakukan pemecahan masalah yang jelas didasari bukti-bukti pemikiran
yang logis dan formal dalam proses penelitian. Kemudian peserta didik memahami
materi yang telah disimpulkan.

Hal ini didukung penelitian (Masrinah, 2019) bahwa: Dengan menggunakan
model pembelajaran yang bergantung pada Problem Based Learning peserta didik
diminta untuk memiliki pemahaman suatu masalah meskipun juga mampu bekerja
sama untuk memecahkan masalah ini meningkatkan kemampuan kreatif mereka.
Akan dapat menggunakan apa yang dia ketahui dari penelitian ke berbagai bidang.
Selain itu, ada beberapa kekurangan dari pembelajaran IPAS dengan model Problem
Based Learning yang mencakup:

a. Ketidaksepakatan antara pendidik dengan peserta didik karena pembelajaran
terus berlanjut tetapi peserta didik ramai sendiri atau berbincang-bincang dengan
peserta didik lainnya maka dari itu hal-hal tersebut yang menjadikan peserta
didik kurang konsentrasi dan kurang fokus saat pembelajaran. Akan tetapi guru
mempunyai cara bagaimana membuat peserta didik lebih berkonsentrasi dalam
proses belajar seperti menengur peserta didik agar memperhatikan guru ketika
sedang menjelaskan pembelajaran yang sedang diajarkan dengan begitu guru
tidak akan menjelaskan lagi agar peserta didik bisa memahami pembelajaran.

b. Kekurangan lainnya adalah bahwa analisis IPAS dapat digunakan dengan model
Problem based learning sebagai alat evaluasi pendidik untuk memperbaiki
bagaimana cara mengajar dengan baik dan lancar. Guru bertanggung jawab
untuk membantu peserta didik menemukan dan memecahkan masalah dengan
peserta didik lain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mengimplementasikan model
pembelajaran Problem Based Learning pada kemampuan untuk berpikir kreatif ini
sudah berjalan dengan baik. Mereka menemukan bahwa peserta didik di kelas IV
sangat aktif dan terlibat dalam pembelajaran dan beberapa masih berbagi pendapat
mereka tentang penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning. Dengan
menggunakannya guru memulai pembelajaran dengan apersepsi (pendahuluan),
kegiatan inti, dan penutup. Proses ini akan membuat peserta didik lebih memahami
masalah pembelajaran dengan langkah-langkah model pembelajaran Problem Based
Learning guru akan melihat peserta didik yang aktif dan menuntut mereka untuk
berpikir kreatif untuk menjawab pertanyaan.

Solusi dan metode yang ditawarkan oleh guru kelas dalam meningkatkan
kreatif peserta didik dalam pembelajaran IPAS materi kebutuhan manusia:
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning untuk mengajukan
pertanyaan kepada peserta didik selama pembelajaran kelompok untuk mengetahui
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seberapa kreatif mereka. Kelebihan yang terdapat pada saat diterapkan model
pembelajaran Problem Based Learning mungkin memperbaiki kualitas guru dan
memiliki kemampuan untuk meningkatkan kreativitas peserta didik di Sekolah Dasar
Negeri Sambirejo Surakarta. Menurut penelitian dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning berdasarkan hasil wawancara dengan guru
kelas menyampaikan bahwa ada kelebihan yaitu peserta didik menghadapi situasi
yang memerlukan pemikiran kreatif dan aktif dalam mencari solusi atau
menghasilkan ide baru. Hal ini dapat merangsang perkembangan potensial kreatif
peserta didik dan dapat meningkatkan percaya diri peserta didik dalam
menyampaikan ide-ide mereka di depan kelas peserta didik merasa puas untuk
mengungkapkan pendapat dan merasa lebih aktif dalam memecahkan permasalahan.
Akibatnya meningkatkan kemampuan berpikir kreatif sesuai dengan kurikulum
merdeka belajar dalam pembelajaran IPAS dapat dicapai melalui penerapan model
ini.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menghasilkan kesimpulan berikut: Proses pembelajaran
Pembelajaran Problem Based Learning pada kemampuan berpikir kreatif memiliki
kekurangan antara lain: 1) kesalahpahaman antara guru dengan peserta didik. 2)
kesulitan wali kelas dalam pembuatan kelompok. 3) Tidak semua peserta didik dapat
dengan mudah belajar melalui model Problem based learning. Peserta didik yang
kurang terlibat dalam bertanya dan tidak memiliki pengetahuan sebelumnya.

Kelebihan proses pembelajaran limu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) dengan
Ada beberapa model pembelajaran Problem Based Learning seperti: 1) meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk mengembangkan pemikiran kritis dan menyesuaikan
apa yang mereka ketahui. 2) kemungkinan bagi peserta didik untuk menerapkan apa
yang mereka ketahui di dunia nyata. 3) memastikan bahwa peserta didik mengambil
bagian dalam kegiatan pembelajaran. 4) ketika guru memberikan peserta didik
kesempatan untuk bertanya dan berbagi pendapat mereka tentang peserta didik lain
peserta didik akan lebih memahami proses pembelajaran dan lebih fokus.

Pembelajaran yang difokuskan pada peserta didik menghasilkan pengetahuan yang
dapat meningkatkan kreatif dengan peserta didik yang terlibat aktif dalam proses
pembelajaran guru. Guru menganggap hasil kemampuan berpikir kreatif dalam
pembelajaran IPAS materi kebutuhan manusia sudah meningkat.
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